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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri gel antijerawat ekstrak etanol daun eceng gondok yang 
diambil dari sungai Jeneberang terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acne. Daun eceng 

gondok diperoleh dari sungai Jeneberang yang ditemukan banyak daun tersebut.  Metode penelitian dilakukan secara 

eksperimental laboratorium dengan membuat formulasi sediaan gel antijerawat ekstrak etanol daun eceng gondok untuk 
melihat aktivitas antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat yaitu Staphylococcus aureus dan Propionibacterium 

acne. Diketahui Ekstrak etanol daun eceng gondok mengandung metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, tanin dan 

saponin. Hasil yang didapatkan yaitu, formulasi sediaan gel antijerawat ekstrak etanol daun eceng gondok dengan 
konsentrasi 5%, 10% dan 15% stabil secara fisika dan kimia, walaupun terdapat perbedaan setelah cycling test namun 

perbedaan yang didapatkan tidak signifikan dan memenuhi persyaratan gel yang baik. Untuk uji antibakteri, konsentrasi 

yang paling efektif dalam menghambat bakteri penyebab jerawat yaitu konsentrasi 15% dengan daya hambat sebesar 

16,7 mm terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 15,2 mm terhadap bakteri Propionibacterium acne. 

Kata kunci: Ekstrak daun eceng gondok, Propionibacterium acne, Sediaan gel, Staphylococcus aureus, Sungai 

Jeneberang. 

 

ABSTRACT 

This study aims to test the antibacterial activity of anti-acne gel ethanol extract of water hyacinth leaves (Eichhornia 
crassipes) taken from the Jeneberang river against Staphylococcus aureus and Propionibacterium acne bacteria. Water 

hyacinth leaves are obtained from the Jeneberang River where many of these leaves are found. The research method 

was carried out experimentally in the laboratory by making a formulation of anti-acne gel preparations of ethanol 
extract of water hyacinth leaves to see the antibacterial activity against acne-causing bacteria, namely Staphylococcus 

aureus and Propionibacterium acne. It is known that ethanol extract of water hyacinth leaves contains secondary 

metabolites in the form of alkaloids, flavonoids, tannins and saponins. The results obtained were that the formulation of 
anti-acne gel preparations of ethanol extract of water hyacinth leaves with concentrations of 5%, 10% and 15% was 

physically and chemically stable, although there was a difference after the cycling test, the difference obtained was not 

significant and met the requirements of a good gel. For antibacterial tests, the most effective concentration in inhibiting 

acne-causing bacteria is a concentration of 15% with an inhibition of 16,7 mm against Staphylococcus aureus and 15,2 

mm against Propionibacterium acne. 

Keywords: Hyacinth leaf extract, Propionibacterium acne, Gel preparation, Staphylococcus aureus, Jeneberang River. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Global Burden of Disease (GBD), 

sebagian besar orang dewasa muda antara 12-25 tahun 

mengalami jerawat. Di Jerman, sekitar 64% dari 

mereka usia 20-29 tahun dan 43% dari mereka usia 30-

39 tahun mengalami jerawat. Di India, jerawat sering 

menyerang lebih dari 80% populasi pada berbagai 

tahap kehidupan, termasuk 85% remaja di negara maju 

(Amania et al., 2023). 

Prevalensi acne vulgaris bervariasi di setiap 

negara: di Inggris, mencapai 70-80% pada remaja; di 

Australia, sekitar 27,7% pada usia 10-12 tahun dan 

93,3% pada usia 16-18 tahun; di Amerika Serikat, 

sekitar 85% pada usia 12-25 tahun, dengan beberapa 

kasus muncul sebelum usia 12 tahun setelah pubertas. 

Di Indonesia, acne vulgaris umum terjadi, melibatkan 

sekitar 85-100% populasi selama hidup mereka 

(Sihombing et al., 2023). 

https://ejournal.stifar-riau.ac.id/index.php/jpfi/
https://doi.org/10.51887/jpfi.v13i2.1971
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Jerawat, atau acne vulgaris, adalah kondisi yang 

terjadi ketika folikel rambut dan kelenjar sebasea 

mengalami gangguan. Jerawat sering disebabkan oleh 

penyumbatan folikel polisebasea (saluran minyak), 

salah satunya dapat disebabkan oleh infeksi bakteri 

seperti Propionibacterium acne, Staphylococcus 

aureus, dan Staphylococcus epidermidis (Dewi et al., 

2018).  

Penelitian yang dilakukan oleh oleh Shamsi et 

al. (2015), bahwa ditemukan Staphylococcus aureus 

44% dan Propionibacterium acnes sebanyak 34% 

dalam jerawat. Penelitian yang sama dilakukan Dhillon 

& Varshney (2013), memperoleh data adanya dominasi 

Staphylococcus aureus 45%, serta Propionibacterium 

acnes 32% pada jerawat (Sasebohe et al., 2023). 

Eceng gondok merupakan salah satu 

keanekaragaman hayati yang hidup di perairan 

Indonesia, sering kali dianggap sebagai "sampah" oleh 

banyak orang. Tanaman ini tumbuh dan mengapung di 

permukaan air dengan daun tebal yang 

menggelembung, sehingga dianggap sebagai gulma. 

Eceng gondok memiliki pertumbuhan yang sangat 

cepat, sehingga dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan perairan (Sofyan et al., 2023).  

Di sungai Jeneberang, melimpahnya eceng 

gondok telah mengganggu transportasi air, seperti 

penyebrangan perahu, menyebabkan penyempitan 

sungai, dan masalah lain karena penyebarannya yang 

menutupi permukaan sungai. Tanaman ini bahkan 

mengganggu aktivitas jasa perahu penyeberangan, 

pencari ikan dan kerang, serta tambang pasir tradisional 

yang menjadi mata pencaharian bagi warga sekitar 

(Ade et al., 2021). 

Warga sekitar sungai Jeneberang mengeluhkan 

banyaknya eceng gondok di sungai Jeneberang. Karena 

limbah eceng gondok pada saat dibersihkan hanya 

tersimpan di pinggir sungai Jeneberang dan juga, 

mereka tidak mengetahui apa khasiat dan kegunaan 

dari eceng gondok dari segi pengobatan. Sehingga, 

eceng gondok hanya dianggap sebagai sampah dan 

tidak dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan. 

Kandungan senyawa antibakteri pada suatu 

tanaman dapat dimanfaatkan sebagai antiseptik karena 

mangandung senyawa aktif saponin, flavonoid, 

polofenol serta tanin. Tanaman eceng gondok diketahui 

mengandung mengandung senyawa antibakteri 

diantaranya adalah alkaloid, flavonoid, steroid, 

saponin, terpenoid dan antrakuinon (Fernanda et al., 

2021). Berbagai kandungan senyawa metabolit 

sekunder dalam eceng gondok yaitu flavonoid, 

alkaloid, komponen fenol dan tanin yang berpotensi 

sebagai antioksidan, antibakteri, antifungi, dan 

antikanker. Flavonoid dan alkaloid adalah zat aktif 

yang mempunyai sifat sebagai antibakteri (Juliantri et 

al., 2023). Keberadaan saponin, flavonoid, tanin dan 

metabolit sekunder lainnya di dalam daun eceng 

gondok menjadikannya kandidat yang baik dan 

berpotensi sebagai agen antimikroba (Ben et al., 2022). 

Gel adalah bentuk sediaan semi padat yang 

terdiri dari suspensi partikel kecil anorganik atau 

molekul besar organik, yang menyerap cairan (Sari & 

Hanistya, 2023). Penggunaan gel sangat baik dalam 

perawatan jerawat karena mudah dibersihkan dari kulit 

setelah penggunaan dan tidak mengandung minyak 

yang dapat memperburuk kondisi kulit berjerawat. 

Keunggulan lain dari gel topikal adalah peningkatan 

efektivitas dan kenyamanan penggunaan, serta 

kemampuannya untuk menghantarkan bahan aktif atau 

obat-obatan dengan efisien (Hanip et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ben 

et al. (2022),  ekstrak daun etanol Eichhornia crassipes 

dengan 100 mg/mL, 125 mg/mL, dan 150 mg/mL 

menunjukkan zona penghambatan yang signifikan 

terhadap bakteri Gram positif S. aureus (12–18 mm) 

dan zona hambat sedang terhadap bakteri Gram negatif 

seperti Escherichia coli (9–16 mm), dan S. typhi (10–

14 mm). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Kiristos et al. (2018) ekstrak etanol daun eceng gondok 

menghambat bakteri Staphylococcus aureus pada 

konsentrasi 100 mg/mL sebesar 12.67±0.57 mm, pada 

konsentrasi 125 mg/mL sebesar 16.33±0.57 dan 150 

mg/mL sebesar 18.0±1.00. Semuanya masuk ke dalam 

kategori kuat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Sahuleka et al. (2021), krim ekstrak etanol daun 

eceng gondok dapat menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 10% dan 

15% dengan diameter zona hambat 6,5 mm dan 7,8 

mm.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pada 

penelitian ini peneliti melakukan, formulasi, evaluasi, 

dan pengujian  aktivitas sediaan gel antijerawat ekstrak 

etanol daun eceng gondok (Eichhornia crassipes) dari 

Sungai Jeneberang kota Makassar terhadap bakteri 

penyebab jerawat. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Autoklaf (Gea LS-50LJ), Batang Pengaduk, 

Cawan Petri (One Med), Erlenmeyer (Pyrex), Gelas 

Ukur (Iwaki), Inkubator (B-ONE), Jangka Sorong 

(Taffware), Jarum Ose, Laminary Air Flow (LAF), 

Kaca Arloji,  Lampu Spirtus, Mortir & Stamper, Objek 

Glass, Oven (B-ONE), Pinset, Pencadang, Rak Tabung, 

Rotavapor (Eyela OSB-3100), Spoit (One Med), 

Tabung Reaksi (Pyrex), Toples Maserasi, Timbangan 

Analitik (Electronic Balance), Indikator pH (Shenzhen 

GVDA), Viscometer Brookfield (NDJ-8S) dan Wadah 

Gel. 
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Bahan 

Bahan yang  digunakan dalam penelitian ini 

adalah Aluminium Foil (Best Fresh), Daun Eceng 

Gondok (Eichhornia crassipes), Etanol 96% (JK-

Care), FeCl3,  Gliserin,  Hanasui® Acne Spot Gel, HCl 

2N, HCl pekat, HzSO4 pekat, Handscoon (Safegloves), 

Kalium dikromat (Merck), kultur murni 

Staphylococcus aureus, kultur murni 

Propionibacterium acne, Magnesium Sulfat (Merck), 

Metil paraben, Medium Nutrient Agar (NA) (Oxoid),  

Na CMC (Arbecel), NaCl, Propilen glikol (Brataco), 

pereaksi Dragendorf, dan Waterone (One Lab). 

Prosedur 

Pengumpulan dan Preparasi Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah daun Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) 

yang diambil dari Sungai Jeneberang, Kecamatan 

Tamalate, Kota Makassar, sebanyak 2000 g. Daun-

daun yang telah dikumpulkan sebanyak 2000 Gram 

kemudian disortasi basah untuk memisahkan kotoran 

dan bahan asing. Selanjutnya, daun dicuci di bawah 

aliran air untuk menghilangkan kotoran yang 

menempel, lalu ditiriskan untuk menghapus sisa air. 

Daun Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) tersebut 

kemudian dipotong kecil-kecil untuk mempermudah 

proses pengeringan. 

Pengeringan dilakukan selama 3 hari. Setelah 

proses pengeringan selesai, dilakukan sortasi kering 

untuk menghapus benda asing dan kontaminan yang 

mungkin masih tersisa pada simplisia kering. 

Selanjutnya, simplisia kering digiling menggunakan 

blender hingga menjadi serbuk, kemudian disaring 

dengan mesh 60. Serbuk simplisia disimpan dalam 

toples kaca yang ditutup rapat dan ditempatkan di 

tempat yang terlindung dari sinar matahari 

langsung(Zaneta et al., 2022). 

Ekstraksi Daun Eceng Gondok 

Pembuatan ekstrak daun eceng gondok 

dilakukan menggunakan metode maserasi. Sebanyak 

500 Gram serbuk daun eceng gondok direndam dalam 

etanol 96% selama 3 x 24 jam di tempat yang 

terlindung dari cahaya matahari. Setelah itu, ekstrak 

disaring menggunakan kertas saring untuk memisahkan 

filtrat dari ampas dengan corong yang dilapisi kertas 

saring. Ekstrak yang diperoleh kemudian diuapkan 

pada suhu sekitar 60°C menggunakan rotary evaporator 

untuk menghasilkan ekstrak kental (Juliantri et al., 

2023). 

Uji Bebas Etanol 

Uji kandungan etanol dapat dilakukan dengan 

menambahkan 2 tetes asam sulfat pekat dan 1 mL 

kalium dikromat ke dalam ekstrak. Jika terdapat etanol, 

akan terjadi perubahan warna dari jingga 

menjadi hijau kebiruan (Sukadiasa et al., 2023). 

Skrining Fitokimia 

Alkaloid  

Sampel ekstrak sebanyak 0,5 g dicampur 

dengan 1 mL HCl 2N dan 9 mL air suling panas. 

Larutan tersebut dipanaskan selama 2 menit, kemudian 

didinginkan dan disaring. Filtrat yang dihasilkan 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan diberi pereaksi 

Dragendorf. Jika sampel positif, akan muncul warna 

merah atau jingga (Qur’an et al., 2021). 

Flavonoid  

Sekitar 0,5 g ekstrak dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi, kemudian ditambahkan 2 tetes HCl pekat. 

Setelah campuran dihomogenkan, tambahkan 0,05 

Gram serbuk magnesium. Jika campuran berubah 

warna menjadi merah atau jingga, maka ekstrak 

tersebut mengandung flavonoid (Tyas & Saryanti, 

2023). 

Tanin 

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditimbang dan 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 

2-3 tetes FeCl3. Jika warna campuran berubah menjadi 

hijau kehitaman, maka senyawa tannin terdapat dalam 

ekstrak tersebut (Tyas & Saryanti, 2023). 

Saponin 

Dalam uji saponin, sebanyak 0,5 g ekstrak 

sampel ditambahkan ke dalam 5 mL akuades dan 

dikocok hingga terbentuk busa. Saponin adalah 

senyawa aktif permukaan yang menghasilkan busa saat 

dikocok dengan air, yang menandakan hasil uji positif 

untuk keberadaan saponin (Rachmawati & Suriawati, 

2019). 

Pembuatan Sediaan 

Proses pembuatan gel ekstrak daun eceng 

gondok dimulai dengan mensuspensikan 3 g Na. CMC 

dalam gelas kimia dengan sedikit akuades panas (70°C) 

sambil terus diaduk hingga basis gel terbentuk secara 

merata. Selanjutnya, 0,25 g metil paraben dicampur 

dengan 10 mL gliserin dan 15 mL propilen glikol, 

kemudian diaduk hingga larut. Campuran ini kemudian 

ditambahkan ke dalam lumpang dan digerus hingga 

homogen. Setelah itu, sisa akuades dimasukkan dan 

diaduk hingga terbentuk basis gel yang homogen. 

Akhirnya, ekstrak etanol daun eceng gondok 

ditambahkan dan dicampur terus hingga merata (Purba 

& Manullang, 2021). 

Evaluasi Sediaan Gel Antijerawat 

Organoleptis 

Uji organoleptik dilakukan dengan mengamati 

penampilan fisik sediaan, termasuk bentuk, warna, dan 

aroma dari gel ekstrak etanol eceng gondok (Utama et 

al., 2022).  
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Tabel 1. Formulasi Sediaan Gel 

Bahan Konsentrasi % (b/v) Fungsi 

K(-) F1 F2 F3 K(+) 

Ekstrak Etanol Daun Eceng Gondok 0 5 10 15  

 

Hanasui Acne 

Spot Gel ® 

Zat Aktif 

Na CMC 3 3 3 3 Gelling Agent 

Metil paraben 0,25 0,25 0,25 0,25 Pengawet 

Propilenglikol 15 15 15 15 Humektan 

Gliserin 10 10 10 10 Humektan 

Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut 

 

 

Homogenitas 

Sebanyak 0,1 Gram sediaan ditimbang dan 

dioleskan pada kaca transparan, kemudian diamati 

untuk memastikan bahwa tidak ada bagian yang tidak 

tercampur dengan baik. Hal ini penting karena 

persyaratan sediaan yang harus homogen dan bebas 

dari butiran kasar (Utama et al., 2022).  

pH 

Pengukuran pH sediaan dilakukan dengan 

menggunakan pH meter. Sebelum pengukuran ph, 

dilakukan kalibrasi pH meter terlebih dahulu untuk 

memastikan alat sudah bekerja dengan baik. Gel 

ekstrak etanol eceng gondok sebanyak 1 Gram 

ditimbang, kemudian larutkan dalam 10 mL aquades 

dan diaduk hingga merata. pH meter dicelupkan ke 

dalam larutan gel yang telah diencerkan, diamkan 

beberapa saat, dan hasilnya diamati pada monitor pH 

meter (Utama et al., 2022).  

Daya Sebar 

Pengukuran daya sebar dilakukan dengan cara 

meletakkan 0,5 g sampel gel ekstrak etanol eceng 

gondok di atas kaca bulat berdiameter 15 cm. Kaca 

lainnya diletakkan di atasnya dan dibiarkan selama 1 

menit, kemudian diameter sebar gel diukur. Setelah itu, 

tambahkan 50 Gram beban tambahan dan biarkan 

selama 1 menit lagi sebelum mengukur diameter yang 

stabil. Daya sebar gel yang baik dicapai jika diameter 

yang diukur berada dalam rentang 5-7 cm (Utama et 

al., 2022).  

Viskositas 

Viskositas sediaan diukur dengan menggunakan 

viscometer Brookfield. Spindel viscometer dimasukkan 

ke dalam sediaan yang telah ditempatkan dalam beaker 

glass, dan pengukuran dilakukan dengan kecepatan 

yang tepat. Nilai viskositas sediaan diperoleh dari skala 

yang terbaca pada alat setelah mencapai kondisi stabil 

(Slamet et al., 2020). 

Cycling test 

Salah satu metode pengujian stabilitas adalah 

Cycling test. Dalam metode ini, sediaan gel disimpan 

pada suhu 4°C selama 24 jam, kemudian dipindahkan 

ke suhu 40°C selama 24 jam. Proses ini diulang 

sebanyak 6 siklus. Selama percobaan, kondisi fisik gel 

dibandingkan dengan sediaan sebelum pengujian (Zam 

Zam & Musdalifah, 2022). 

Pengujian Aktivitas Sediaan Gel Antijerawat 

Sterilisasi Alat 

Peralatan yang akan digunakan harus dicuci 

bersih, kemudian dibilas dengan aquadest dan 

dikeringkan. Alat yang tahan panas disterilkan dalam 

oven pada suhu 160°C selama 2 jam, sedangkan alat 

yang tidak tahan panas disterilkan dengan autoklaf 

pada suhu 121°C selama 15 menit. Alat-alat seperti 

pinset dan ose disterilkan dengan cara dibakar langsung 

di atas api (Ramadani & Nurhalisa, 2024). 

Pembuatan Medium 

Sebanyak 2,8 Gram medium NA ditimbang dan 

dimasukkan ke dalam erlenmeyer, kemudian dilarutkan 

dengan 100 mL aquadest. Larutan tersebut direbus 

hingga larut, lalu disterilkan dengan autoklaf pada suhu 

121°C selama 15 menit (Ramadani & Nurhalisa, 2024). 

Peremajaan Bakteri 

Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Staphylococcus aureus dan Propionibacterium 

acnes. Masing-masing bakteri diambil sebanyak satu 

ose dan diinokulasi pada medium nutrient agar (NA) 

miring dengan cara digoreskan, kemudian diinkubasi 

pada suhu 37°C selama 24 jam untuk memperoleh 

biakan murni dari Staphylococcus aureus dan 

Propionibacterium acnes (Ramadani & Nurhalisa, 

2024). 

Pembuatan Suspensi Bakteri 

Biakan murni yang telah diperoleh 

(Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes) 

diambil sebanyak satu ose, kemudian disuspensikan 

dalam 10 mL larutan NaCl 0,9% (Ramadani & 

Nurhalisa, 2024). 

Pengujian Sediaan Gel 

Cawan petri dibagi menjadi lima bagian 

menggunakan spidol permanen. Kemudian, medium 

Nutrient Agar (NA) sebanyak 5 mL dimasukkan ke 

dalam masing-masing bagian dan dibiarkan hingga 

mengeras. Setelah itu, lima pencadang ditempatkan di 

cawan petri untuk menciptakan area yang sesuai untuk 

observasi zona hambat. Selanjutnya, 10 mL medium 



Jurnal Penelitian Farmasi Indonesia, 13(2): 107-117  Firman  et al., 2024 

  

 

111 

 

NA ditambahkan ke dalam vial, diikuti dengan 

penambahan 0,2 mL suspensi bakteri, lalu 

homogenkan. Medium NA yang mengandung suspensi 

bakteri kemudian dituangkan ke dalam cawan petri 

yang telah dipersiapkan dengan pencadang, dan 

dibiarkan mengeras. Setelah pencadang dikeluarkan, 

terbentuk sumuran yang akan digunakan untuk menguji 

sediaan gel. Sediaan gel dimasukkan ke dalam sumuran 

dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Zona 

hambat yang terbentuk di sekitar sumuran diukur 

secara diagonal, horizontal, dan vertikal menggunakan 

jangka sorong (Karim et al., 2022). 

Analisis Data 

Data yang dikumpulkan yaitu data dari hasil 

penelitian  tentang formulasi dan uji aktivitas sediaan 

gel antijerawat ekstrak etanol daun eceng gondok 

(Eichhornia crassipes) dari Sungai Jeneberang 

Kecamatan Tamalate Kota Makassar terhadap Bakteri 

Penyebab Jerawat. Pada data Cycling test, dilakukan uji 

statistik Paired Sample T-test. Sedangkan data 

pengujian aktivitas antibakteri dilakukan uji statistik 

One Way Anova.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

ekstrak etanol daun eceng gondok (Eichhornia 

crassipes) dapat diformulasikan sebagai sediaan gel 

antijerawat yang stabil secara fisika dan kimia dan 

untuk mengetahui sediaan gel antijerawat dari ekstrak 

etanol daun eceng gondok dapat menghambat bakteri 

penyebab jerawat serta konsentrasi yang paling efektif 

dalam menghambat bakteri penyebab jerawat. 

Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak 

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan 

adalah daun eceng gondok (Eichhornia crassipes). 

Daun eceng gondok di ambil di Sungai jeneberang, lalu 

di ekstraksi menggunakan metode maserasi. Metode 

ekstraksi secara maserasi dipilih karena cara dan 

peralatan yang sederhana, tidak melibatkan pemanasan 

yang dapat menghindari kerusakan zat aktif dalam 

sampel akibat suhu tinggi atau kepekaan terhadap 

pemanasan (Wendersteyt et al., 2021). 

Pada Tabel 2, hasil rendemen ekstrak daun 

eceng gondok (Eichhornia crassipes) yang didapatkan 

16,44%, sehingga sudah memenuhi syarat hasil persen 

rendemen. Dimana menurut  Alfiani & Asri (2024) 

yaitu persen rendemen ekstrak kental harus lebih dari 

10%. 

Hasil Uji Bebas Etanol 

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol 96% tanaman eceng gondok (Eichhornia 

crassipes) tidak mengandung etanol, yang ditunjukkan  

 

Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Daun Eceng 

Gondok 

 

Tabel 3. Hasil Uji Bebas Etanol 

Pengujian 
Nama 

reagen 
Pengamatan Hasil 

Ekstrak 

Daun 

Eceng 

Gondok 

H2SO4 

pekat dan 

K2Cr2O7 

Tidak 

Berubah 

Warna 

- 

Keterangan : (-) jika ekstrak tidak berubah warna maka 

dikatakan bebas etanol 

oleh tidak adanya perubahan warna pada sampel 

ekstrak daun eceng gondok saat direaksikan dengan 

kalium dikromat dan H2SO4 pekat. Uji bebas etanol 

dilakukan untuk memastikan bahwa ekstrak yang 

digunakan sebagai sampel dalam uji aktivitas 

antibakteri telah terbebas dari etanol. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukadiasa et al. 

(2023) menunjukkan bahwa etanol memiliki sifat 

antibakteri, oleh karena itu keberadaan etanol dalam 

sampel uji dapat menghasilkan hasil positif palsu 

dalam perlakuan sampel. 

Hasil Skrining Fitokimia Etanol Daun Eceng 

Gondok 

Berdasarkan uji skrining fitokimia ekstrak 

etanol daun eceng gondok pada Tabel 4 didapatkan 

hasil bahwa daun eceng gondok positif memiliki 

kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan 

saponin. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hamid et al. (2013) yaitu ekstrak daun 

eceng gondok positif mengandung alkaloid, flavonoid, 

dan saponin. Dan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Juliantri et al. (2023) ekstrak daun eceng gondok 

positif mengandung flavonoid, tanin dan alkaloid. 

Hasil Evaluasi Sediaan 

Organoleptik 

Pada uji evaluasi pertama untuk sediaan gel, 

dilakukan pengujian organoleptik yang bertujuan untuk 

mengevaluasi bentuk, warna, dan aroma dari sediaan 

gel tersebut. Hasil observasi sebelum dan setelah 

melakukan cycling test tercatat dalam Tabel 5 dan 6. 

Sediaan gel menunjukkan tidak ada perubahan setelah 

penyimpanan, menghasilkan hasil yang konsisten. 

Bentuk dan warna sediaan bervariasi tergantung pada 

konsentrasi yang berbeda. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  

 

Sampel Ekstrak 

Kental (g) 

Rendemen 

(%) 

Daun Eceng Gondok 

(Eichhornia crassipes) 

82,22 16,44 
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Tabel 4. Hasil Skrining Fitokimia 

Pengujian Nama reagen Pengamatan Hasil 

Alkaloid pereaksi Dragendorf Jingga + 

Flavonoid HCl pekat dan serbuk Mg Jingga + 

Tannin FeCl3 Hijau Kehitaman + 

Saponin Aquades Terbentuk Busa + 

Keterangan :  (+) ekstrak postif mengandung senyawa metabolit sekunder 

Tabel 5. Hasil pengamatan organoleptik sediaan gel sebelum Cycling test 

Sediaan 
Sebelum Cycling test 

Bentuk Warna Bau 

F0 Agak Kental Tidak berwarna Tidak berbau 

F1 Agak Kental Cokelat Kekuningan 
Khas ekstrak daun Eceng 

gondok 

F2 Kental Cokelat 
Khas ekstrak daun Eceng 

gondok 

F3 Kental Cokelat Kehitaman 
Khas ekstrak daun Eceng 

gondok 

 

Tabel 6 Hasil pengamatan organoleptik sediaan gel sesudah Cycling test 

Sediaan 
Sebelum Cycling test 

Bentuk Warna Bau 

F0 Agak Kental Tidak berwarna Tidak berbau 

F1 Agak Kental Cokelat Kekuningan 
Khas ekstrak daun Eceng 

gondok 

F2 Kental Cokelat 
Khas ekstrak daun Eceng 

gondok 

F3 Kental Cokelat Kehitaman 
Khas ekstrak daun Eceng 

gondok 

 

Firman & Sahetapy, (2023), dimana bentuk dann warna 

yang dihasilkan sama dengan konsentrasi yang sama 

yaitu 5%, 10% dan 15%. Menurut Nurjannah et al. 

(2022) penambahan zat aktif (ekstrak) dapat mengubah 

warna sediaan gel menjadi cokelat. Bau khas ekstrak 

daun eceng gondok dikarenakan adanya senyawa 

metabolit sekunder, menurut Roy et al. (2022) senyawa 

polifenol yaitu flavonoid memberikan aroma dan rasa 

pada buah, bunga, daun dan biji. 

Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah bahan-bahan dalam formulasi 

tercampur secara merata. Berdasarkan hasil 

pengamatan pada Tabel 7, uji homogenitas gel sebelum 

dan setelah cycling test pada empat formulasi 

menunjukkan bahwa semua formulasi tersebut 

homogen karena tidak ada butiran kasar yang terlihat 

dalam sediaan gel. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Firman & Sahetapy (2023) dimana 

sediaan gel konsentrasi yang sama juga homogen. 

Menurut Nurjannah et al. (2022) formulasi dikatakan 

homogen jika permukaannya rata dan tidak terdapat 

gumpalan bahan-bahan dalam formulasi tersebut. 

pH 

Pengujian pH dilakukan untuk mengevaluasi 

tingkat keasaman dari sediaan gel tersebut. 

Berdasarkan data pada Tabel 8, nilai pH keempat 

formulasi sediaan gel mengalami peningkatan setelah 

cycling test tetapi tetap berada dalam rentang pH kulit 

manusia, yaitu 4,5-7. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Barru et al. (2018) di mana 

peningkatan konsentrasi ekstrak dalam formulasi 

cenderung menurunkan pH. Kandungan zat aktif dalam 

bahan-bahan formulasi juga berpotensi memengaruhi 

nilai pH sediaan. Penelitian lain menyebutkan bahwa 

ekstrak yang mengandung tanin dan flavonoid, 

senyawa fenolik, dapat menurunkan pH dalam 

formulasi sediaan (Dewi et al., 2018). Pengukuran pH 

setelah cycling test menunjukkan nilai pH yang 

semakin menurun. Hasil pengukuran pH setelah 

cycling test menunjukkan penurunan pH yang dapat 

disebabkan oleh sifat asam dari ekstrak, yang dalam  
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Tabel 7. Hasil pengamatan homogenitas 

Homogenitas 

Sediaan Sebelum cycling test Sesudah cycling test 

F0 Homogen Homogen 

F1 Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen 

F3 Homogen Homogen 

Tabel 8. Hasil pengujian pH 

Sediaan 
pH 

Syarat Signifikansi 
Sebelum cycling test Sesudah cycling test 

F0 7,00 6,92 
4,5-7 

Alfiani & Asri  

(2024) 

0.080 > 0.05 
F1 6,45 6,43 

F2 6,26 6,24 

F3 6,19 6,16 

 

Tabel 9 Hasil pengujian Daya sebar 

Sediaan  Daya sebar (mm) 

Syarat Signifikansi Sebelum Cycling 

test 

Sesudah Cycling 

test 

F0 5,88 5,90 5-7 cm 

Utama et al.             

(2022). 
0.069 > 0.05 

F1 5,60 5,66 

F2 5,55 5,60 

F3 5,35 5,47 

 

Tabel 10 Hasil pengujian Viskositas 

Sediaan  Viskositas (mPas) 

Syarat Signifikansi Sebelum 

Cycling test 

Sesudah 

Cycling test 

F0 3408 2812 2000-4000 

mPas. 

Alfiani & Asri  

(2024) 

0.127 > 0.05 
F1 3452 3232 

F2 3748 3652 

F3 3887 3800 

 

 

penyimpanan jangka panjang dapat mengakibatkan 

penurunan pH (Nurjannah et al., 2022) 

Daya Sebar 

Berdasarkan data pada Tabel 9, uji daya sebar 

keempat formulasi sediaan gel setelah dilakukan 

penyimpanan dengan cycling test menunjukkan hasil 

yang memenuhi persyaratan, yaitu antara 5-7 cm, baik 

sebelum maupun setelah uji cycling test. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Djafar et al. 

(2021) dimana hasil uji daya sebar cenderung menurun 

seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak dalam 

sediaan gel, karena meningkatkan kepekatan sediaan 

tersebut. Menurut Nurjannah et al. (2022) suatu 

sediaan yang mudah menyebar akan memastikan 

kemudahan penggunaan pada kulit. Hal ini 

menunjukkan bahwa baik sebelum maupun setelah 

dilakukannya uji cycling test, daya sebar sediaan gel 

telah memenuhi standar yang diinginkan. Daya sebar 

yang baik berada pada kisaran 5-7 cm (Alfiani & Asri, 

2024). 

Viskositas 

Hasil pengujian viskositas pada Tabel 10 

menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyimpanan 

dengan cycling test, terjadi penurunan nilai viskositas 

pada semua sediaan. Namun, nilai viskositas yang 

diperoleh pada semua sediaan tersebut masih berada 

dalam kisaran yang dianggap baik untuk viskositas gel, 

yaitu antara 2000-4000 mPas. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Base et al. (2023) yaitu 

pada pengujian viskositas pada sediaan gel mengalami 

kenaikan dikarenakan penambahan ekstrak dengan 

konsentrasi tinggi cenderung meningkatkan viskositas 

sediaan gel. Menurut Nurjannah et al. (2022) viskositas 

berbanding terbalik dengan daya sebar dimana 

viskositas yang tinggi menyebabkan daya sebar sediaan 

rendah begitupun sebaliknya. viskositas sediaan gel 
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berhubungan terbalik dengan daya sebar, dimana 

viskositas yang tinggi dapat mengurangi daya sebar 

sediaan. 

Penurunan viskositas atau kekentalan setelah 

cycling test dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk 

lamanya penyimpanan, suhu, dan jenis eksipien yang 

digunakan dalam formulasi. Semakin lama sediaan gel 

menjalani cycling test, daya ikat bahan pengental yang 

digunakan cenderung menurun. Pada suhu tinggi, juga 

terjadi penurunan daya ikat bahan pengental, yang 

mengakibatkan sediaan menjadi lebih cair dalam 

konsistensinya. Eksipien seperti propilenglikol yang 

bersifat higroskopis dapat menyebabkan sediaan 

menjadi lebih cair seiring dengan peningkatan jumlah 

air yang terikat dalam formulasi sediaan gel tersebut 

(Alfiani & Asri, 2024).  

Hasil Pengujian Aktivitas Sediaan Gel Antijerawat 

Berikutnya, dilakukan uji antibakteri untuk 

mengevaluasi aktivitas sediaan gel ekstrak etanol dari 

daun eceng gondok (Eicchornia crassipes) terhadap 

bakteri penyebab jerawat seperti Staphylococcus 

aureus dan Propionibacterium acne. Metode yang 

digunakan adalah metode sumuran, dipilih karena lebih 

efektif dalam menguji sampel semi padat daripada 

metode cakram kertas, yang dapat mengakibatkan 

difusi yang tidak merata dalam sediaan (Wahyuni & 

Zakiah, 2023).  

Zona hambat ditandai oleh area bening yang 

mengindikasikan penghambatan pertumbuhan bakteri. 

Diameter zona ini diukur secara horizontal, vertikal, 

dan diagonal, kemudian dikurangi dengan diameter 

cakram atau sumuran, lalu dihitung rata-ratanya. 

Diameter zona bening yang terbentuk diklasifikasikan 

ke dalam empat kategori berdasarkan kekuatan daya 

hambat bakteri: ≤ 5 mm untuk kategori lemah, 5-10 

mm untuk kategori sedang, 10-20 mm untuk kategori 

kuat, dan ≥ 20 mm untuk kategori sangat kuat 

(Sukadiasa et al., 2023).  

Hasil pengujian aktivitas antibakteri dapat 

dilihat pada Gambar 1 dan diameter daya hambat 

masing-masing formula terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acne 

dapat dilihat pada Tabel 11 dan 12. Berdasarkan tabel, 

dapat diamati terdapat perbedaan diameter zona hambat 

pada tiap replikasi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Zaneta et al. (2022), dimana 

perbedaan ini ini disebabkan oleh faktor-faktor seperti 

jumlah inokulum mikroorganisme atau patogen yang 

ditanamkan dalam medium, di mana mikroorganisme 

tersebut masih aktif dan tumbuh dengan sehat. 

Hasil diameter daya hambat ekstrak terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus, pada formula 1 

menunjukkan diameter hambat sebesar 11,1 mm, pada 

formula 2 sebesar 13,8 mm, pada formula 3 sebesar 

16,7  mm,  dan  pada  kontrol  positif sebesar 18,7 mm.   

    
(a)      (b) 

Gambar 1. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Etanol Daun 

Eceng Gondok terhadap Bakteri Penyebab 

Jerawat, (a) Staphylococcus aureus, (b) 

Propionibacterium acne  

Tabel 11. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Etanol Daun 

Eceng Gondok terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus 

Formula 

Replikasi Diameter 

Rata-rata 

(mm) 
Kategori 

I II III 

K+ 19,7 17,9 18,4 18,7 Kuat 

K- 0 0 0 0 Tidak 

ada 

Kons. 1 13,2 9,7 10,3 11,1 Kuat 

  Kons. 2 15,5 13,8 12,2 13,8 Kuat 

Kons.3 18,1 15,7 16,2 16,7 Kuat 

 

Tabel 12. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Etanol Daun 

Eceng Gondok terhadap Bakteri 

Propionibacterium acne 

Formula 
Replikasi Diameter 

Rata-rata 

(mm) 

Kategori 
I II III 

K+ 18,5 17,5 17,2 17,7 Kuat 

K- 0 0 0 0 
Tidak 

ada 

Kons. 1 9,8 9,0 9,0 9,3 Sedang 

 Kons. 2 11,0 10,3 11,2 10,8 Kuat 

Kons.3 14,5 13,2 15,7 14,3 Kuat 

 

Hasil tersebut menunjukkan F1, F2, F3 dan kontrol 

positif memiliki aktivitas antimikroba tergolong kuat. 

Selanjutnya hasil pengamatan rata-rata diameter daya 

hambat terhadap pada Tabel 12. terhadap bakteri 

Propionibacterium acne pada formula 1 dengan 

diameter sebesar 9,3 mm, formula 2 sebesar 10,8 mm, 

formula 3 sebesar 15,2 mm dan pada kontrol positif 

dengan diameter zona hambat sebesar 17,7 mm. Hasil 

menunjukkan bahwa F1 memiliki aktivitas antimikroba 

dalam kategori sedang, sedangkan F2, F3 dan kontrol 

positif masuk ke dalam kategori kuat. 
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Zona bening yang terbentuk pada media yang 

berisikan bakteri Staphylococcus aureus dan 

Propionibacterium acne disebabkan oleh sediaan gel 

antijerawat yang mengandung ekstrak etanol dari daun 

eceng gondok (Eicchhornia crassipes) yang memiliki 

zat aktif dengan aktivitas antibakteri. Ekstrak tersebut 

mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, 

flavonoid, tanin, dan saponin yang berperan sebagai 

agen antibakteri (Sahuleka et al., 2021). 

Hasil yang didapatkan lebih baik dibandingkan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sahuleka et al. 

(2021) dengan konsentrasi yang sama. Hasil uji 

aktivitas antibakteri krim ekstrak etanol daun eceng 

gondok yang diperoleh dapat menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 10% dan 

15% dengan diameter zona hambat 6,5 mm dan 7,8 

mm, masuk ke dalam kategori sedang. 

Menurut Sukadiasa et al. (2023), perbedaan 

pengambilan sampel dapat menghasilkan perbedaan 

dalam kandungan senyawa fitokimia yang terbentuk. 

Kandungan fitokimia dipengaruhi oleh faktor internal 

seperti genetika tanaman dan faktor eksternal seperti 

intensitas cahaya, suhu, kelembaban, pH tanah, serta 

kandungan unsur hara di tanah. Faktor-faktor seperti 

letak geografis, iklim, dan kesuburan tanah suatu 

daerah memiliki peran penting dalam menentukan 

komposisi senyawa kimia dalam tanaman tersebut. 

Menurut Saputra et al. (2019), bentuk sediaan 

gel lebih disukai untuk pengobatan jerawat 

dibandingkan sediaan krim karena sifat pelarut yang 

polar pada sediaan gel memungkinkan lebih mudah 

dibersihkan dari permukaan kulit setelah pemakaian. 

Selain itu, sediaan gel cenderung tidak mengandung 

minyak yang dapat memperburuk kondisi jerawat. 

Kontrol positif yang digunakan adalah Hanasui 

Acne spot gel yang mengandung ekstrak Vitex agnus 

castus yang memiliki sifat antimikroba untuk 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan 

Propionibacterium acne. Sementara itu, kontrol negatif 

(-) menggunakan gel tanpa ekstrak sebagai 

perbandingan efektivitas. Basis gel kontrol negatif ini 

mengandung metilparaben sebagai pengawet, yang 

tidak menunjukkan zona hambat. Menurut Base et al. 

(2023). Hal ini terjadi karena paraben lebih aktif dalam 

melawan kapang dan jamur dibandingkan bakteri. 

Hasil Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji 

Shapiro-Wilk untuk menguji distribusi datanya. Hasil 

menunjukan bahwa semua pengujian menunjukan nilai 

signifikan (p-value>0,05) yang artinya data 

terdistribusi normal. Berdasarkan uji sample paired t-

test pada semua pengujian evaluasi sediaan 

menunjukan nilai signifikan (p-value > 0,05) yang 

artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah dilakukan cycling test. 

Dari hasil analisa ANOVA terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus, diperoleh nilai signfikans 

0.000<0.05 yang artinya terdapat perbedaan yang nyata 

pada keempat formula. Hasil pada pengujian lanjutan 

Post Hoc dengan menggunakan LSD, pada F1 dan F2 

diperoleh nilai signifikansi 0.000<0.05 yang dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nyata pada 

masing-masing konsentrasi, tetapi pada F3 didapatkan 

nilai signifikansi 0.093>0.05 yang dibandingkan 

dengan kontrol positif, maka dapat disimpulkan bahwa 

pada F3 dengan konsentrasi 15% adalah sediaan gel 

ekstrak daun eceng gondok (Eicchornia crassipes) 

yang paling baik dalam menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus. 

Selanjutnya dari hasil ANOVA terhadap bakteri 

Propionibacterium acne diperoleh nilai signfikans 

0.000<0.05 yang artinya terdapat perbedaan yang nyata 

pada keempat formula. Hasil pada pengujian lanjutan 

Post Hoc dengan menggunakan LSD, pada F1, F2 dan 

F3 diperoleh nilai signifikansi 0.000<0.05 yang dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nyata pada 

masing-masing konsentrasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak etanol daun eceng gondok (Eichhornia 

crassipes) dapat diformulasikan sebagai sediaan gel 

antijerawat dan stabil secara fisika dan kimia. 

Selanjutnya, sediaan gel antijerawat dari ekstrak etanol 

daun eceng gondok dapat menghambat bakteri 

penyebab jerawat dengan daya hambat terhadap 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi 5% sebesar 

11.1 mm, pada konsentrasi 10% sebesar 13.8 mm, dan 

pada konsentrasi 15% sebesar 16.7 mm. Sedangkan 

terhadap bakteri Propionibacterium acne pada 

konsentrasi 5% sebesar 9.3 mm, pada konsentrasi 10% 

sebesar 10.8 mm, dan pada konsentrasi 15% sebesar 

15.2 mm. Selain itu, konsentrasi yang paling efektif 

dalam menghambat kedua bakteri penyebab jerawat 

yaitu konsentrasi 15% karena daya hambatannya kuat 

dan diameter zona hambatnya lebih besar dibandingkan 

konsentrasi 5% dan 10%. 
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